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PENGANTAR 


Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang ditulis para peneliti dan 
praktisi yang terkait dengan bidang agroindustri dan kemudian disajikan 
dalam forum SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI TEPAT GUNA 
AGROINDUSTRI POLINELA 2010 di Bandar Lampung tanggal 5-6 April 
2010 

Forum seminar dan penerbitan prosiding ini dilakukan dalam upaya tukar 
mcnukar informasi tentang hasil penelitian dan inovasi tcknologi tepat guna 
serta merupakan media interaksi antara peneliti dan pelaku bisnis dalam 
pengembangan agroindustri di Indonesia serta memcdiasi penyebaran hasil
hasil penelitian Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, Lembaga Swadaya 
Masyarakat kc pcngguna (indm,tri dan instansi pemerintah) sehingga dapat 
terjadi sinergi yang mcndukung agroindustri. 

Forum ini dilaksanakan oleh UPPM Politeknik Ncgeri Lampung dalam 
rangka Die;;; Natalis ke-2G Politeknik Negeri Lampung. 
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Kajian Insidensi Grouper Iridovirus (GIV) dan Viral Nervous 
Necrosis (VNN) pada Sentra Budidaya Ikan Kerapu di 
Lampung 

Incidence Study ofGrouper Iridovirus (GIV) and Viral Nervous 
Necrosis (VNN) Grouper Aquaculture in Central Lampung 

Indra Gumay Yudha 
Universita'} Lampung 

ABSTRA.CT 

lridovirus grouper disea~e (G/V) c.!nd Viral Nerv()u~ Necrosis (VNN), a lot of 

attacking humpback grouper (Chromiteptes altivelis) and tiger grouper 

(Epinephelus fuscoguuatus) is cultivated in several centers of marine aquaculture 

in Lampung Province. Both types of disease causinK low survival rate (SR) (if 

farmed &TTOUper, which is oftt'n a major caa~e offailure (!f grouper/ish cultimtioll 

in Lampung Province, Thisilfudr aimed fo pxarnine (he level 0/ inddel1('(' of fhe 

disease that attacks VNN GIV and grouper in the grouper aquaculture centers in 

Ihe Bay ofLampung. This research was conducted hetween .lilly to NOl'emher 2008 

with 53 test duck tail grouper and tiger grouper originating ;rom tht' c{'f/ter of 

grouper aquaculture in the wafers ofan agreement (South Lwnpung rege!lqJ, alld 

the waters in the Valley Mirror and PIll/duh SOl1l1eratia (District Pesawarall). 

Sample examination conducted at the Laboratory (!fFish I1ealth and Environment, 

Center for Marine Aquaculture Development (BBPBL) Lampung using p{)lrmera.H~ 

chain reaction (peR). Afeasurement of the freq uenc)! ofdiscase incidence method. 

From the results of/his studvfoulld thatfhe incidence raIl' \ms 7R.2% Gil'; while 

73.33% VNN. 

Keyword~: disea~e incidence, GIV, VNl'/, duck grouper, tiger grouper, 

Lampung Bay 

PENDAHULUAN 

Ikan k.::rapu hebe\,;, (Chromil"ples ultivelis) dan kempu macan (Epinephelw,ju,\(ogwtallls) 

saat ini mcrupakan komoditas budidaya laut 1I11gguian }ung sedan/:! dikembangkan di Provinsi 

Lampung. Sejak tahun 2000 hingga saat ini scnlra-scntra buJidaya ikall kerapu telah bcrkembant2, 

pesat di perairan pesisir di Teluk Lampung. yang mencakup Kabupaten Pe::;awaran (Kecamatan 

Padang Cermin dan Punduh Pidada), scrta Kabupaten Lampung Selatan, Pcrair:'11 pcsisir di ~kitar 

pulau-pu!au kecil, seperti Pulau Condong. Pulau Tegal, Puiau Puha\'vang. PlIlal! Legundi, P\llau 

Balak, Tanjung Putus, dan Pantai Ringgung rnerupakall tcmpat-h:mpat berkernbangnya u5aha 

http:ABSTRA.CT


budidaya ikan kerapu dengan system karamba jaring apung (KJA). Berkembangnya usaha 

budidaya kerapu di perairan Teluk L'lmpung tidak terlepas dari peranan Balai Besar Pengembangan 

Budidaya Laut (BBPBL). 

Dalam kegiatan budidaya kerapu sering ditemukan kegagalan yang disebabkan oleh 

penyakit yang menyerang ikan tersebut. Salah satunya adalah pcnyakit yang seringkali 

menycbabkan kegaga)an budidaya ikan kcrapu di Lampung adalah scrangan Grouper lridovirus 

(GrV) dan Viral Nervou~ Necrosis (VNN). Kedua jcnis virus ini dapat menyebabkan kematian 

ikan kerapu dala.llljumlah yang hesar dan relatif cepat. 

Grouper lridovirus dapat menyerang ibn mcJalui peredaran darah dan sangat berbahaya 

bagi ikan budidaya serta dapat menyebabkan kcmatian dengan kisaran 30% hingga 100 % (Kurita 

el al., 1998 dalam Mahardika et aI., 2003). lnfcksi pada ikan yang tcrscrang GIV menyebabkan 

tumbuhnya scI jaringan dan dikcnal dengan nama Lympho{.}'stis yang mcnyerupai butiran sagu 

(Anonymolls, 2005). 

Mcnurut Roza el af (2004) virus VNN dapat rncnyebabkan kcmatian massal ikan kerapu 

yang dibudidayakan dalam waktu singkat. Penyakit VNN disebabkan oleh virus RNA yang 

diketahui masuk sebagai famili Nodaviridae, schingga virusnya sering discbut nodavirus. 

Berdasarkan morfologi dan biokomianya, nodavirus dibedakan menjadi alfanodavirus dan 

betanodavirus. Virus ini sukar diberantas karcna partikcl virus ini berscmbunyi dan berkembang 

biak di dalam inti sci tubuh ikan (inang). sehingga ikan mati pun dapat rnenjadi sumber potcnsial 

mcnjangkiti ikan lainnya. 

Hingga saat ini belum ada upaya pengobatan yang, hcrha<;il dilakukan llowk mengata'ii 

serangan kcdua virus terscbut. Usaha pcnanggulangan pcnyakit ini hanya diarahkan pada tindakan 

pencegahan dan pengcndalian penyeharan penyakit sceara dini dengan mcngctahui 

cpidemiologinya. Salah satu upaya pClH.:egahan pcnyebaran penyakit ikan adalah dcngan 

mclakukan monitoring untuk mengctahui insidensi pcnyakit tcrschut schingga dapat dilakukan 

tindakan yang tepal. Menurut Beaglcholc et, aI, (997) insidensi adalah gambaran tentang 

frekucnsi suatu penyakit dalam popula5i pada peri ode waktu tertentu. Sclar~utnya mcnurut Nom 

( 1997) insidensi ini mcnentukan populasi yang terinfeksi, sehingga dapat digunakan scbagai dasar 

da/am mcncntukan program pencegahan dan penanggulangan suatu pcnyakit. 

Pcnelitian ini bertujuan untuk mempclajari insidensi pcnyakit Grouper /ridovirus (GIV) 

dan Viral Nenous Necro,<;is (VNN) yang hanyak menyerang ikall kerapu behek (Chromifeptes 

altivelis) dan kerapu macan (£pinephe!us Iuscogllltalus) di bebcrapa scntra budidaya laut di 

Provinsi Lampung. Basil pcnelitian ini diharapkan dapat bermaniiwt bagi bcrbagai pihak yang 

berkaitan dengan pengembangan usaha budidaya ikan ker~lpll di Provinsi Lampllng. Data dan 

infomlasi yang diperoleh dapat dijadikan sehagai l1lasukan untuk sistcm pcringatall dini (early 

warning .\ys(em) budidaya kerapu. schingga dapa! dilakukan tindakan penanggulangan vaitu 

pcncegahan dan pengcndalian pcnyakit dalam kav,:asan hlldidaya ikan kcrapu ini. 

METODE 


Penclitian ini dilaksanakan pada bulan lllii hingga Novemher 2008, Sampd didapatkan 

dari karamba jaring apung (KJA) yang tcrscbar di scntra hlldidaya ikan kerapu di pcsisir 

Kabupaten Pcsawaran (Teluk HlIrun. Ringgllng. Pulau Paha,vang. dan Tanjung rutus) dan 

Lampung Sclatan (Pulau Condong, Tarahan). 1\:mcribaa;1 labllfaturium dilakukan di Laboratoriunl 
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Divisi Kesehatan lkan dan Lingkungan (Keskanling), Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung. 

Sampel ibn kerapu diambil dari kerambajaring apung (KJA) pada sentra budidaya kerapu 

di wilayah pesisir Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan yang menunjukkan gejala sakit 

dengan metode pengambilan sampel selektif atau bertujuan (purposive sampling) yang merniliki 

pcrtimbangan tertentu (Fachrul, 2007). Pertimbangan dalam pengambilan sampel untuk 

pemeriksaan dapat berupa ikan schat, ikan sakit atau ikan yang menunjukkan gcjala sakit dan ikan 

baru saja mati pada suatu kejadian penyakit (Tusihadi e/ a/., 2002). Jumlah sampel yang 

diperlukan menurut Anonimous (2003) pada kondisi populasi mcnunjukkan gcjaJa saki!, yaitu 

minimal 10 ekorl titik pengambilan sampe/. Ukuran sampcl yang digunakan mcnuwt Roza (2005) 

adalah ukuran benih (fingerling) hingga ukuran siap jual (marketaMe size) serta organ yang 

digunakan untuk pemeriksaan peR adalah limpa dan tirnus. 

Penggunaan peR llntuk mendemonstrasikan cksistensi as.am nukleat virus dalam sel dan 

jaringan tidak diragukan Jagi sebagai penunjang diagnosis di masa I11cndalang (Dhannojono, 200 I). 

peR merupakan teknik amplifikasi DNA sckllcn tt:rtcntu mclalui tiga tahapan yaitu, ckslraksi asam 

nukleat, ampllfikasi DNA dan elektrotc)f(:sis. Kckbihan mcnggunakan Il1clodc peR dapat 

menghemat waktu. 

Diagnosis penyakit GIV mcnggunakan aCLIan Irido Intmduclion Manual 1()20001M. 

Band pada marker munclIl pada posisi 848bp. 630hp, 3J3bp, posisi kllnlrol posilif Illuilcul pada 

band 226bp dan 450bp. Sampel dinyatakan posit!f jib muncul halld Jang sejajar dcngan kontrol 

positif (pada posisi band 226bp, 460bp). Penganwlan t!!!!plierJ!! (hasil I'U{) dilakukall dengan 

metode elektroforesis pada gel agarose 2%. Deteksi hasi I P(' R berdasarkan paJa hand yang munclil 

pada gel, mcliputi hand lridovirlls rada posisi 226 dan 450bp (hILI!.' pairs) dan hand DNA ikan 

rada rosisi 665bp. Sampcl pada agarosc positif lridO\iru~ l1lullcul bund 22Mlp dan alau 450bp. 

Dan diagnosis sampel ncgatif apabi la hand hanya tercanllllll pada pI)sisi 665 hp. Perbedaan jllllliah 

hand yang muncul menunjukkan tingkat infeksi ) an)! bcrbed,L !land yallg !ll!lIH.:ul rada :226bp dan 

450bp memiliki tingkat int'eksi yang herat dibandingkan dengan hand yang hanya munenl pada 

226bp atau 450bp. Hal ini terjadi karcna pada S<lll1pcl yang Il1UllCLII pada 226bp dan 450bp Icbih 

didominasi o[ch DNA vims atau jumlah D.'ii\ virus !chill banyak dari jllllliah DNA virlls yang 

hanya muneul pada 226bp atnu 450bp. 

Diagnosis penyakit VNN dilakllkan dengan rncngaillali pita DN,\ samrcl yang 11lIlllcui 

dcngan menggunakan pembandingan DNA marker alal! darat juga dellg.an lllclilperhatikan pita 

rada positif dan oegatif. Pita pada marker pada posisi .n3bp. 630hp. dan 8l8bp. Sampel 

diindikasikan ncgatif munelll pada 665bp atau sejajar dcngan ncgatir<.;alllpcl positif ringnn pada 

289bp, positif scdang pada 289 dan 479bp daIl pO~il ir bem! pada 289 ..pq. (bn 1160op. 

Sclanj utoya pcrhitllngao insidellsi peflyak it d i lak ukan den ~all flh.'llgg.ullakan UlTlllS 

scbagai bcrikut (Cameron. 2002) : 

jumlall sample p(}silii ter infL'ksi .. ()
Insidens i - -.\1 (J() /0 


jumlah sampel l'lmg dipaikm 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Hasil dctcksi dari 10 ikan salllpel :.ang henh<li J;lf; "'-.L\ di Kecam,ltan Padilng Ccmlin 

mellunjukkan 7 ekor ibn positif terillkLi (i I\': ik:tr~ yan12 hcrasal dari 

http:dellg.an


Kccamatan Punduh Pidada menunjukkan II ekor tcrinfeksi GIV dan 2 ckor diantaranya 

menunjukkan hasil dctcksi negatif(TabeI I). 

Basil detcksi grouper iridovirus dengan metode PCR pada KJA di Kccamatan Padang 

Cermin menunjukkan tingkat insidensi scbesar 70% dengan infeksi berat 10% dan infcksi ringan 

60%. Scdangkan di perairan Kecamatan Pundull Pidada tingkat insidensinya lebih besar yaitu 

84,61% dengan infeksi berat 7,7% dan infeksi ringan 77%. Dari data infeksi GIV yang ditemukan 

pad a kedua wilayah Kecamatan Padang Ccrmin dan Kccamatan Punduh Pidada maka didapat 

besamya insidensi GIV di sentra budidaya kerapu di wilayah pesisir Kabupatcn Pesawaran scbesar 

78,2 % dengan infeksi berat 8,7% dan infeksi ringan 69,5%. 

Tabe\ 1. 	 Hasil deteksi GIV dengan metode PCR pada ikan kerapu di Kecamatan Padang Cermin 

dan Punduh Pidada 

Asal Sample 

3 	

Diagnosis /(ctcra nga n 

Positifringan 
Positif berat 
Positi f ringan 

Kecamatan 4 	 Positif ringan Insidcnsi : 70% 
PadangCermin: 5 	 -/ N.:gatif - Heral : 10"'0 
Teluk I {llrun dan 6 	 ,,/ Negatir - Kingan. 60%) 

Ringgung 7 	 -/ Negatif Ne!'.atif. 30"'0 

8 -/ 	 -/ Positif ringan 
9 	 -/ pu~iiir ring,an 
10 -/ 	 -/____I!(lsitif.rillgaf!

..~-..~-.--.-------~~~~-..-~.. 
,/ ,/ Positif berat 

'2 Positif ri!1~~U1./ ,/ 

,/ -/ 

4 	 -/ Negatif 
-/ 

3 	 Positif ringan 

5 	 Ncgalir In~id<;lhi 1\.1.61°,,,
Kccamatan 6 ,/ 	 -/ Positi!, ringan lIerat . 7, 7~';,
Punduh Pidada: 

7 ,/ 	 -/ Poc;ilifringan - Ringan: 77'%
Pulau Pahawang 

,/ -/8 	 Positi f ringan Ncgalif: 15,39%
dan Ta1ljung Putus 

9 	 ./ v" [lositif ringan 
,/ ./10 Pl)~iti f ringan 

II Posilif rin"un-/ -/ 
b 

12 -/ v" Positif ringan 
13 -/ -/ ~Positi rringan _ 

f lasil anal isis peR tcrhadap sampcl ikan yang diduga terinfeksi VNN tcrtcra padn Tabe! 2. 

Sampcl ikan yang berasal dari perairall Padang Cermill I1lcnunjuk"an :; ckor po~itir bcrat 2 cknr 

positif sed,mg, 4 ekor positif ringan, dan I d.;nr negatif V!\~. S;t!l1pci iI-an };lIlg bcrasal dari 

perairan Punduh Pedada mcnunjukkan 4 c"or positif sedang, ,{ ekor posit;f ringan. Jan 2 ekor 

negatif VNN. Sampcl ikan yang bera~al dari pcrairan Tarahan mcnunjukl-.an ,{ ckor pnsilif sedang, 

I cknr positifringan, dan 5 ekor ncgalir VNN, 

lIasil deteksi VN0l 	 tkngan Il1ctpdc RT PCR paoa K.L\ Ji Pcrairan Padant!- Cerl1lin 

mCl1unjukkali tingkal insidensi sebasar (iOO 
') dcngall Illkksi blTilt 30° ". i!lkksl "edam' ::()O D. dan 

infcksi rillgan 	40% . Sedangkan di pcrairan Punduh PidaJa ting"at jn~idellsil1~ a khih bc::;ar yaitu 

80% d~ngan infeksi 	s~dang 40% clan infcLi ringan ·1O~'o. Perairan Tarahan tingkat in"idenslI1ya 

50% dcngan infeksi scdang 40% dan l!l!eksi ring:m ! I)I~ Ibl illi mcnl!!~jl!kk:mll!rnbh ibn kcrapu 

yang lerinleksi VNN di Perairan Padang ('L'rmill paling hanya" dibandingkdn dcngall Perairan 

Tarahan yang tillgkal infcksi ikarmya Ichih ~cdikil 

340 P RO,)'/ f)l!VG 
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T abel 2. Hasil deteksi VNN dengan metode PCR pada ikan kerapu di perairan Padang Cermin, 
Punduh dan T araban 

Band yang Muncul
No. Jeni~

Asal Sample 665 289 479 1160 Diagnosis Keterangan
Sampel sampel 

Positif 

sedang 


Positi f ringan 


Positif berat 

Positif be rat Insidcnsi: 90"/0 
Berat : 30%Positifberat 
Ringan: 20%

Positif ringan 
Sedang:40% 

'i 
I 

Posit!f Negatif: 10% 
sedang 

Positif ringan 


Positi f riogan 


Negatif 


Negatif 


Positif 

sedang 


Positif ringan 


Positif 

sedang 
 Insidensi: 80% 

Herat 0%Positif 
Ringan: 40%scdang 
Sedang:40%Positi!" ringan 
Negatif: 20% 

Positi!" 

sedang 


Positi r ringan 


Positif ringan 


Negatif 

..-~---.---~..  ._-_.._-._ .. _-.._-.. 

Positif ringan 

Positif 
sedang 

\' 
1 

Positif 
sedang 
Positif Insidcnsi: 50% 
sedang Bcrat 0% 
Positif Ringan: 40% 
sedang Sedang: 10% 


Negatif Negatif: 50% 


Neg,!!i! 


Negatif 


Negatif 


Negatif 


Kecamatan 
PadangCcrmin: 
Teluk Hurun dan 
Ringgung 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

g 

9 

10 

KM 

KM 
KM 
KM 
KM 
KB 

KB 

KB 

KM 
KB 

Kccamatan 
Punduh 
Pidada: 
Pulau Pahawang 
dan Tanjung 
Putus 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

g 

9 

IO 

KB 


KB 


KB 


KM 


KB 


KB 


KB 


KB 

KB 

KB 
KB 
KB 

3 KB 

4 KB 

Taraban: 
5 KB 

Pulau Condong 

6 KM 
7 KM 
8 KM 
9 KB 

10 KB 

Kcterangan . 

• K\-I cc kcrapu macan 

• KB kerapll bebck 

MCf1urut Malole (2007) dinarnika pen> akit dalam suatu populasi sclalu berubah-uhah 

intensitaSfl)3, Pada keadaan lingkungan tcr1<.:nlll pcnyakit darat bertarnbah hanyak akibat 

pcngaruh I11l!Slm dan cuaca atau b..:rkurang Jkib:l: p;:rtlhahan tubuh iLm yang dipcngarnhi 
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lingkungan. Kendati tingkat infeksi berat lebih rendah, tidak sclamanya akan menjamin bahwa 

kondisi ini akan tetap karena dalam kurun waktu yang bcrbeda akan mengalami perubahan kondisi 

lingkungan yang disertai perubahan musim yang berbcda pula. sehingga dengan adanya perbedaan 

tersebut kemungkinan tingkat infeksi berat akan meningkat dan dapat menyebabkan kematian 

massal dalam populasi. 

Dalam suatu populasi jika terdapat suatu kejadian penyakit baru terjadi dalam kurun waktu 

tertentu dan penyakit ikan mengalami perubahan sifat menjadi lebih ganas maka penyakit tersebut 

menjadi mewabah atau disebut epidernik dirnana mortalitas atau rrekuensi kejadian penyakit 

(insidensi) sangat tinggi dalam populasi tersebut (Malole, 2007). Dengan insidensi GlV di sentra 

budidaya kerapu pada Kabupaten Pesawaran sebesar 78,2% menunjukkan bahwa daerah ini positif 

terinfeksi GIV sehingga menjadi epidemik. Demikian pula halnya dengan lingkal insidensi VNN 

di Teluk Lampung yang rnencapai 73,33%. Dalam kondisi ini sebaiknya produksi ikan kerapu 

dikurangi dan dilakukan pemutusan siklllS, sehingga penyebaran City dan YNN tidak menyebar ke 

daerah lain. Hal ini juga dapat diantisipasi dengan tidak melakukan cksportasi dan importasi ikan 

dari daerah endemik atau epidcmik suatu penyakit virus kc daerah hcbas penyakiL 

Dengan diketahuinya tingkat insidensi lilV dan VNN di sentra budidaya kerapu pada 

Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 

prevalensi. Menurut Anonimous (2003). untuk mencntukan prcvalensi penyakit dalanl suatu 

wilayah diperlukan data insidensi minimal dua kali rer tahun selama dua tahun atau lebih. Dan 

data yang didapatjuga peflu diwaspadai penyebaran (ilV dan VNN dengan upaya pencegahan dan 

penanggulangan secara dini. Detcksi dan pencegahan sccara dini dapat mcngurangi waktu, biaya, 

penyebaran dan kematian ikan (Sutarmat, 2(03). MCllllrut Tusihadi el al. (2002) pencegahan 

infeksi virus dapal dilakukan dengan penccgahan pCllularan pcnyakit secara vcrtikal (dari induk), 

penccgahan horizonta1 (selama masa pellleliharaan berlangsung) dan peningkatan daya tahan tubuh. 

lJntuk meminimumkan kerugian akibat serangan pCllyakit lersebul, maka monitoring ikan yang 

dibudidayakan, terutarna selama pemberian pakan dan penggantian jaring, serta pemantauan 

kondisi lingkungan harus dilakukan sccara rutin. 

Ikan yang terinfeksi oleh virus sangallah sulit untllk diobati. Tidak ada jenis antibiotik dan 

kemoterapi lain yang dapat digunakan unluk pengobalan pellyakit viral. PCllccgahan Icbih efcktif 

untuk pengendalian penyakit viral. Ada dua cara tindakan pcncegahan. yaitu membcrsihkan virus 

penyebab penyakit dari lingkllngan dan mcningkatkan kckehalan ibn tcrhadap viral. Tindakafl 

pencegahan pertama, desinfeksi semua wadah dan pcralatan. selcksi induk ikan telur bebas virus. 

Tindakan selanjutnya bila memungkinkan adalah mcningkatkan kualilas telur, penggunaan vaksin 

dan immunostimulan atau vitamin. lJi antara tindakan pcnanganan yang ada. vaksin merupakan 

tindakan yang paling efektifuntuk mencegah penyakit \ ira\. 

Usaha pencegahan sebagai kendaH dalam mcng.hindarkan ibn yang dihudidaya dari 

serangan patogen dapat dilakukan alltam lain mclalui pCll)cdiaan henih hchas vims, pemilihan 

calon induk yang bebas patogen, mengurangi tckanan ~mijahan pada ibn yang dipijahkan, 

sterilisasi. pengembangan vaksin. penjagaan kualita~ lingkung:m. dan pcngenda!ian penyakit. 

KESIMPULAN 


Pada periode Juli-November 2008 lingkat il1:.iden~i (;rouf1<'r fridovirus (GIV) di s.entra 

budidaya ikan kerapu bebck dan kempu ma:an d i Kahupalcn Peqwaratl adalah 78,2% dengan 

infeksi berat 8,7% dan infeksi ringan (lC).5°" liui}J;:[ ilhidell:;j Ur,,! Scr,olls ;\'t!uosis (YNN) di 
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Kabupaten Pesawaran dan Larnpung Selatan mencapai 73,33% dcngan infeksi herat 10%, infeksi 

sedang 33,33%, dan infeksi ringan 30%. Dengan kondisi ini maka pengcmbangan usaha budidaya 

ikan kerapu di Provinsi Lampung perlu rnenerapkan cara budidaya ikan yang haik (CBIB) sehingga 

dapat mencegah, atau setidak-tidaknya, meminimalisir kcrugian yang timbul akibat infeksi GIV 

dan VNN. Sclain itu juga pcrJu memikirkan inovasi baru dalam budidaya ikan kcrapu, rnisalnya 

melalui penggunaan vaksin yang dapat rneningkatkan kekebalan temadap penyakit. 
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